Ma'rifatul Jannah
Program Studi Pendidikan Kimia , FKIP UNMUL

UJI FITOKIMIA DAN TOKSISITAS TERHADAP ARTEMIA SALINA DARI EKSTRAK
METANOL JARINGAN DAUN MANGROVE RHIZOPHORA MUCRONATA

PHYTOCHEMICAL AND TOXICITY TESTS AGAINST ARTEMIA SALINA FROM
METHANOL EXTRACT OF MANGROVE LEAF TISSUE RHIZOPHORA MUCRONATA

Ma’rifatul Jannah*l, Usman’
lProgram Studi Pendidikan Kimia , FKIP, Universitas Mulawarman, Gunung Kelua, Samarinda, Indonesia
2Program Studi Magister Pendidikan Kimia, FKIP, Universitas Mulawarman, Gunung Kelua, Samarinda, Indonesia
“Corresponding Author : marifatuljannah644@gmail.com

Diterbitkan: 30 Oktober 2022

ABSTRACT

Mangrove plants can produce bioactive compounds that have the potential to be developed into medicinal
plants. Mangrove Rhizopora mucronata is one of the mangrove species that has bioactive compounds. This
study aims to determine the content of secondary metabolites by conducting phytochemical tests and toxicity
tests on Artemia salina (shrimp larvae) in the methanol extract of Rhizopora mucronata mangrove leaves.
The sample used was Mangrove Rhizopora mucronata obtained from sambera mangrove trees from Muara
Badak, East Kalimantan. Extraction was carried out using the maceration method, where samples of
Rhizopora mucronata mangrove leaves were extracted with methanol for 3 x 24 hours. The methanol extract
obtained was evaporated using a rotary evaporator. Furthermore, the methanol viscous extract was carried
out by phytochemical test using color test method and toxicity test using BSLT. Based on the results of
phytochemical tests, the methanol extract of mangrove leaves Rhizopora mucronata contains alkaloids and
saponins. The toxicity of the methanol extract of Rhizopora mucronata mangrove leaves is in the moderate
category with an LCs, of 48,165 £ 52,25 ppm. Rhizopora mucronata mangrove leaf extract contains active
compounds that have the potential to be developed as alternative and anticancer drugs

Keywords: Mangrove Rhizopora mucronata, methanol extract, active chemical content, toxicity.
ABSTRAK

Tanaman mangrove memiliki kemampuan untuk menghasilkan senyawa bioaktif yang berpotensi untuk
dikembangkan menjadi tanaman obat. Mangrove Rhizopora mucronata adalah salah satu spesises mangrove
yang mempunyai senyawa bioaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder dengan melakukan uji fitokimia yang terkandung dan uji toksisitas terhadap Artemia salina (larva
udang) pada ekstrak methanol daun mangrove Rhizopora mucronata. Sampel yang digunakan ialah
Mangrove Rhizopora mucronata yang didapatkan dari pohon bakau sambera dari Muara Badak, Kalimantan
timur. Ekstraksi dilakukan dengan metode meserasi, dimana sampel daun mangrove Rhizopora mucronata
diekstarksi dengan pelarut metanol selama 3 x 24 jam. Ekstrak methanol yang diperoleh diuapkan pelarutnya
dengan menggunakan rotary evaporator. Selanjutnya ekstak kental metanol dilakukan uji fitokimia dengan
metode uji warna dan uji toksisitas dengan BSLT. Berdasarkan hasil uji fitokimia ekstrak methanol daun
mangrove Rhizopora mucronata mengandung alkaloid dan saponin. Toksisitas ekstrak metanol daun
mangrove Rhizopora mucronata termasuk kategori sedang dengan LCsy 48,165 £ 52,25 ppm. Ekstrak daun
mangrove Rhizopora mucronata mengandung senyawa aktif yang berpotensi dikembangkan sebagai obat
alternatif dan antikanker

Kata kunci: Mangrove Rhizopora mucronata, ekstrak metanol, kandungan kimia aktif, toksisitas
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PENDAHULUAN

Mangrove adalah salah satu jenis hutan
yang tumbuh di dekat air asin, biasanya di dekat
pantai, laguna, dan muara sungai. Komunitas
vegetasi di daerah ini toleran terhadap kadar
garam yang tinggi [1]. Mangrove adalah jenis
tanaman yangberkembangan diantara tanah dan
air, dan akarnya hidup di air yang tergenang [2].
Indonesia mempunyai hutan mangrove terluas di
dunia yakni 21% yang menyebar hampir pada
semua pulau-pulau besar mulai dari sumatra,
jawa, kalimantan, sulawesi hingga ke papua [3].
Hutan mangrove merupakan sumber makanan dan
energi alami yang penting serta tempat berlindung
bagi berbagai mikroorganisme [4].

Berdasarkan data TNK 2018, luas
mangrove adalah 2.870,57 ha untuk hutan
mangrove primer dan 1.957,07 ha untuk hutan
manfrove sekunder Menurut data PSSDAL
BAKOSURTANAL 2012, luas mangrove
indonesia saat ini mencapai + +3.244.018,45 ha,
mangrove di Papua merupakan magrove yang
terluas hingga mencapai +1.634.003,45 ha,
kemudian di ikuti dengan Kalimantan Timur
mencapai +£364.254,98 ha, diluar kawasan hutan
[5].

Tanaman mangrove bukan saja bermanfaat
secara ekologis dalam melindungi daerah pesisir
dari erosi tanah dan tsunami, tetapi memiliki
beragam manfaat sebagai tanaman obat
tradisisonal [6]. Pemanfaatan tanaman mangrove
sebagai obat tradisional yang mengandung bahan
unggul pada bagian buah, daun, batang, dan akar
mangrove yang dapat berguna untuk mengobati
berbagai penyakit seperti hepatitis, diuretik, kusta,
antimalaria, diare, asma dan demam bengkak,
rematik, penyakit kulit, cacar, antitumor,
antivirus, leukimia, pembengkakan gondok, beri-
beri dan diabetes [7] [8] [6].

Mangrove adalah salah satu tanaman yang
mengandung senyawa bioaktif [2]. Zat fitokimia
yang dimiliki bermanfaat sebagai senyawa
bioaktif yang berhubungan dengan komposisi
kimia pada tanaman, maka dari itu tanaman
tersebut dapat berfungsi nsebagai tanaman obat.
Metabolit sekunder yang terdapat dimangrove
antara lain alkaloid, fenol, steroid, terponoid,
saponin, flavanoid, dan tanin. Senyawa ini
mempunyai efek toksik, farmalogis, dan ekologis
yang penting [2] [3]. Senyawa ini memiliki
beragam manfaat dalam kehidupan manusia
antara lain  sebagai sumber antioksidan,
antibakteri, antiinflamasi, dan antikanker [9].

Rhizopora mucronata merupakan salah
satu jenis mangrove yang memiliki sifat anti
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bakteri, antioksidan, dan anti diare [7]. Beberapa
spekulasi bahwa rhizopora mucronata telah baik
digunakan dalam produk obat dan makanan [10].
Tanaman mangrove Rhiozopra mucronata tumbuh
setinggi 25-30 m, diameter 70 cm dan memiliki
banyak akar jangkung yang melengkung dan
bercabang. Selain itu, kulit batangnya berwarna
coklat tua atau gelap, dengan celah-cela horizontal
yang bertekstur halus [10]. Salah satu bagian
mangrove yang banyak mengandung metabolit
sekunder seperti tanin, fenol, karatenoid, dan
alkaloid adalah bagian jaringan daun [11].
Beberapa penelitian telah melakukan uji terhadap
senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada mangrove Rhizopora mucronata.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
arulkumar (2020) menemukana bahwa jenis
mangrove Rhizopora mucronata mengandung
senyawa-senyawa metabolit sekunder antara lain
tanin, flavanoid, steroid dan saponin.

Kandungan senyawa metabolit sekunder
dalam setiap tanaman mempunyai bioaktifitas
eksklusif ~ sebagai  akibatnya  diharapkan
identifikasi lebih lanjut. Salah satu metode yg
dipakai buat mengidentifikasi kandungan senyawa
metabolit sekunder merupakan uji fitokimia. Uji
fitokimia dilakukan menggunakan melihat reaksi
pengujian rona menggunakan memakai pereaksi
eksklusif [12]. Untuk menguji Komponen
fitokimia bisa diekstrak memakai ancka macam
pelarut tergantung senyawa targetnya. Pelarut
misalnya air, methanol, acetone murni & larutan
acetone 80%. Setiap pelarut memiliki kemampuan
yg tidak selaras pada mengekstraksi komponen
fitokimia [7].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kandungan senyawa metabolit sekunder dengan
melakukan wuji fitokimia yang terkandung pada
ekstrak daun mangrove Rhizopora mucronata dan
untuk menguji toksisitas ekstrak daun mangrove
Rhizopora mucronata terhadap Artemia salina
(larva udang).

METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: seperangkat alat kaca,
rotary evaporator, mikro pipet, aerator, lampu
belajar.

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: kulit batang
mangrove Rhizopora mucronata, pelarut metanol,
larutan H,SOu4(p), larutan HNO;(p), larutan
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HCl(p), serbuk Mg, larutan FeCl; 1%, larutan
H,SO,, pereaksi dragendroff, pereaksi mayer,
pereaksi wagner, larutan asam asetat glasial,
akuades, larutan DMSO, larva udang Artemia
salina, dan ragi.

Preparasi Sampel

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu  tanaman  mangrove (Rhizophora
mucronata) yang mana jaringan yang digunakan
adalah bagian daun. Sampel dalam keadaan segar,
kemudian dikeringkan tanpa terkena sinar matahri
langsung, selanjutnya dihaluskan menggunakan
blender. Sampel daun Rhizophora mucronata
direndam dengan pelarut metanol dalam gelas
kimia hingga seluruh bagian sample terendam.
Perendaman di lakukan selama 3 x 24 jam pada
suhu ruangan. Setelah didapatkan serbuk.
Selanjutnya daun mangrove ditimbang masing-
masing sebanyak 300gr lalu dimasukkan ke dalam
wadah maserasi kemudian direndam dengan
metanol sebanyak 1000 ml Setelah proses
maserasi pertama selesai, ampasnya dimaserasi
kembali dengan pelarut metanol yang baru.
Ekstrak kental yang telah dikumpulkan lalu
diuapkan dengan menggunakan alat Rotary
Vacum Evaporator hingga diperoleh ekstrak
pekat. Dilakuakn Identifikasi Metabolit Sekunder

(3]

Uji Fitokimia
Uji Alkaloid

Sebanyak 4 mL ekstrak di uji menggunakan
pelarut Mayer, Wagner dan Dragendroff . Hasil
uji positif dengan pereaksi Mayerditandai dengan
terbentuknya endapan berwarna putih, dengan
pereaksi Wagner dan Dragendroff terbentuk
endapan berwarna coklat kemerahan.
Uji Flavanoid

Sebanyak 1 tetes sampel di dalam plat tetes
ditambahkan sedikit serbuk magnesium dan asam
klorida. Hasil wuji positif di tandai dengan
terbentuk endapan merah bata atau jingga.
Uji Saponin

Sebanyak 1 tetes ekstrak ditambahkan 2 mL

aquades kemudian di kocong menggunakan
vortex. Hasil uji positif  ditandai dengan
terbentuknya buih yang tahan lama pada

permukaan cairan.
Uji Fenolik

Sebanyak 1 tetes ekstrak ditambahkan 3
tetes FeCls. hasil uji positif ditandai dengan
terbentuknya endapan warna biru kehitaman.
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Uji Steroid

Sebanyak 1 tetes ekstrak ditambahkan 1
tetes CH;COOH dan H,SO,. Hasil uji positif
ditandai dengan terbentuknya endapan warna
merah atau ungu.
Triterpenoid

Sebanyak 1 tetes ekstrak ditambahkan 1
tetes CH;COOH dan H,SO,. Hasil uji positif
ditandai dengan terbentuknya lapisan kecoklatan

Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan dengan
menggunakan metode BSLT (Brine Shrimp
Letality Test) memodifikasi dari penelitian yang
dilakukan oleh Aisy [13]. Disiapkan tabung vial
ukuran 10 mL, kemudian larutan uji masing-
masing dipipet diambil dari konsentrasi induk.,
yaitu dengan konsentrasi 500 ppm, 250 ppm, dan
125 ppm. Kemudian dibiarkan sampai larutan uji
menguap setelah itu ditambahkan 2 tetes pelarut
DMSO ke dalam tabung vial. Selanjutnya
ditambahkan air laut hingga volumenya mencapai
5 mL dan 10 ekor larva A. salina yang telah
berumur 2 hari. Setiap konsentrasi dilakukan 1
kali pengulangan. Pengujian ini dilakukan selama
24 jam kemudian dilihat jumlah mortalitas larva
A. salina.

Metode ini merujuk pada penelitiam
Puspitasari [14] untuk proses menentaskan telur
larva A. salina Sebagai media penetasan telur
digunakan air laut. Kadar oksigen yang
dibutuhkan selama penetasan harus lebih dari 3
mg/L, oleh karena itu media air laut harus diberi
udara dengan aerator. Dalam waktu 24-36 jam,
biasanya telur-telur sudah menetas menjadi larva
yang disebut nauplii. Nauplii aktif yang telah
berumur 48 jam digunakan sebagai hewan uji
dalam percobaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Fitokimia

Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap
ekstrak metanol daun mangrove R. mucronata
dapat diketahui jenis metabolit sekunder yang
terkandung pada tabel 1. Berdasarkan hasill uji
fitokimian, dengan metode uji  warna,
pengendapan, dan pembentukan buih terdapat
senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak metanol mangrove R. mucronata
yaitu alkaloid dan saponin.

Senyawa alkaloid adalah salah satu
senyawa metabolit sekunder terbanyak yang
memiliki atom nitrogen, yang ditemukan dalam
jaringan tumbuhan [15]. Berdasarkan uji warna
pada ekstrak daun mangrove R. mucronata
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mengandung senyaw alkolid. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya warna jingga pada perlakuan
menggunakan  pereaksi  dragendroff. Pada
dasarnya alkaloid  termasuk  golongan
metabolisme sekunder yang tersebar luas pada
tumbuhan, sehingga hampir semua tumbuhan
mengandung alkaloid. Hasil dari pengujian
alkaloid terhadap daun mangrove Rhizopora
mucronata menunjukkan hasil positif Karena
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terbentuknya warna jingga setelah ditambahkan
pereaksi  dragendroff. Penelitian kasitowati
menunjukkan bahwa terdapat senyawa metabolit
sekunder alkaloid pada ekstrak metanol daun
mangrove R. mucronata. Selain itu Sain  [8]
meyatakan bahwa senyawa alkaloid terkandung
dalam ekstrak metanol daun mangrove R.
mucronata.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia ekstrak metanol daun mangrove R. mucronata

Nama Senyawa

Metode Pengujian

Hasil Pengamatan

1. Mayer = endapan kecoklatan -

2. Wagner = Endapan Kuning Kecoklatan -
3. Dragendrof = Endapan kecoklatan +

FeCl; = Endapan hijau Kehitaman -

Alkaloid
Flavonoid Mg + HCI = merah-jingga
Fenolik
Saponin Aquades = terbentuk buih
Asam asetat glasial + H,SO, = Cincin hijau atau
Steroid biru
Triterpenoid Asam asetat glasial + H,SO, = Lapisan

kecoklatan

Hasil pengujian fitokimia daun Rhizopora
mucronata pada penelitian ernawati (2015),
dimana senyawa metabolit sekunder yang
terkandung pada daun mangrove Rhizopora
mucronata yang ada dikawasan  Desa Lappa,
Kelurahan Samataring, Kabupaten Sinjai Timur
terdiri dari  flavanoid, steroid namun tidak
mengandung alkaloid. Jika dilihat (Tabel 1),
salah satu perbedaan kedua penelitian ini terletak
pada kandungan senyawa alkaloid. Perbedaan
hasil kandungan senyawa ini  dikarenakan
metabolit sekunder yang dihasilkan pada kondisi
dan jumlah tebatas dan hanya untuk tujuan
spesifik [12]. Pada proses ekstraksi diketahui
terdapat perbedaan, pada penelitian ini. Pada
penenlitian ini lama waktu merasi adalah 3x24
jam sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Ernawati adalah 2x24 jam. . Hal ini diperkuat
oleh Baud, G. S.,dkk [16] bahwa semakin lama
proses ekstraksi maka semakin lama senyawa
yang terekstrak lebih banyak. [17]

Senyawa saponin merupakan = suatu
glikosida yang memiliki aglikon berupa
sapogenin. Karena senyawa saponin dapat
menurunkan tegangan air schingga dapat
mengakibatkan  terbentuknya  buih  pada

permukaan air setelah dikocok [18]. Hasil dari
pengujian saponin terhadap ekstrak metaanol
daun  maangrove  Rhizopora  mucronata
menunjukkan hasil positif yang ditunjukkan
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dengan terbentuknya busa atau buihyang tetap
stabil. Hal ini karena senyawa saponin tersebut
akan cenderung tertarik oleh pekarut yang
bersifat semi polar seperti metanol. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Akasia [12] yang
mengatakan bahwa senyawa saponin mampu
membentuk larutan koloidal dalam air dan
menghasilkan buih ataau busa bila dikocok.
Penelitian Faiqoh, M., dkk [19] menyatakan
bahwa pada ekstrak metanol daun mangrove R.
mucronata ~ menunjukan hasil positif pada
senyawa metabolit sekunder saponin. Selain itu
Akasia, A. I. dkk [12] menyatakan bahwa pada
ekstrak metanol daun mangrove R. mucronata
ditemukan senyawa saponin

Flavanoid adalah sekelompok polifenol
dan dikelompokkan berdasarkan struktur kimia
dan memiliki struktur terdiri dari dua gugus
aromatik yang digabungkan oleh jembatan
karbon [20]. Hasil dari pengujian flavanoid
terhadap daun mangrove Rhizopora mucronata
menunjukkan bahwa negatif Karena tidak
berubah warna merah-jingga setelah ditambahkan
pereaksi serbuk magnesiun dan pelarut HCI.

Senyawa  fenolik adalah  metabolit
sekunder bioaktif yang disintesisi oleh asam
sikmat, pentosa fosfat dan jalur fenilpropanoid
dan memiliki cicin aromatik dengan satu atau
lebih gugus hidroksil dan dapat bervariasi dari
molekul sederhanaa hingga polimer [21]. Hasil
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dari pengujian fenolik terhadap daun mangrove
Rhizopora mucronata menunjukkan bahwa
negatif karena tidak terbentuk endapan hijau
kehitaman setelah ditambahkan pereaksi FeCl;.

Steroid adalah salah satu golongan
senyawa metabolit sekunder senyawa ini
mempunyai aktivitas bioinsektisida [22]. Hasil
dari pengujian steroid terhadap daun mangrove
Rhizopora mucronata menunjukkan bahwa
negatif karena tidak terbentuk cincin hijau atau
biru, setelah ditambahkan pereaksi asam asetat
glasial dan pereaksi H,SO,. .

Terpenoid adalah senyawa metabolit
sekunder yang tersusun oleh unit isopren yang
berkarbon 5 (-C5) yang disintesis dari asam
asetat melalui jalur asam mevalonik [23]. Hasil
dari pengujian steroid terhadap daun mangrove
Rhizopora mucronata menunjukkan bahwa
negatif karena tidak terbentuk terbentuk lapisan

kecoklatan setelah ditambahkan pereaksi asam
asetat glasial dan pereaksi H,SO;. .
Uji Toksisitas

Uji BSLT yang digunakan sebagai

pengujian awal untuk mengetahui aktivitas dari
suatu zat atau senyawa yang tekandungdalam
suatu ekstrak. Larva Artemia salina yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Artemia
salina berumur 48 jam karena mulut dan saluran
pencernaan larva berumur 48 jam telah
berkembang sempurna dan daya tahan tubuh

meningkat [24]. Pelarut yang digunakan DMSO
(dimetil sulfoksida) adalah pelarut yang tidak
berwarna dan dapat melarutkan senyawa polar
maupun ion polar dan bersifat tidak toksik [17].
Perlarut DMSO bertindak sebagi pelarut agar
ekstrak dapat terdistribusi secara merata pada air
laut [25].

Uji toksiksitas sampel ditentukan dengan
melihat besarnya nilai LCsy yang dapat
mematikan A. salina sampai 50% dan dilakukan
perhitungan statistik dengan analisa probit
(Probability unit). Merujuk pada penelitian
puspitasari bahwa untuk mengetahui efek
toksiksitas dianalisis dari pengamtan dengan
persen kematian.

Jumlah h larva mati

%Mortalitas = x100%

Jumlah h larva uji

Setelah diketahui % Mortalitas larva A. salina,
selanjutnya dicari nilai probit melalui tabel probit
dan diregresikan secara linier.

Y=atbX
Ket:
Y = Nilai probit
A = Konsentrasi regresi
B = Slope/kemiringan regresi
X = Logaritma,, konsentrasi uji

Tabel 2. Hasil uji toksisitas ekstrak metanol mangrove R. mucronata

Total Larva

Jumlah Larva

Konsentrasi Logy, Mati % Mortalitas Nilai Probit

(ppm) Konsentrasi 1 2 1 ) 1 ) 1 )
500 2,698 10 10 10 9 100 90 7,73 6,28
250 2,397 10 10 8 8 80 80 5,84 5,84
125 2,096 10 10 8 8 80 80 5,84 5,84

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai
LCso Tingkat toksisitas ekstrak metanol daun
mangrove  Rhizopora  mucronata  diukur
menggunakan parameter  LCs (Lethal
Concentration 50%). LCso merupakan nilai dosis
yang mana senyawa dapat membunuh 50% dari
hewan uji. Uji toksisitas ekstrak methanol daun
mangrove Rhizophora mucronata terhadap
Artemia Salina yang dilakukan selama 24 jam
dengan tiga konsentrasi yang berbeda yaitu 500
ppm, 250 ppm , dan 125 ppm dengan dilakukan
pengulangan 2 kali pengulangan. Kematian
larva udang (Artemia Salina) mengalami
peningkatan dengan meningkatnya konsentrasi
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ekstrak methanol daun mangrove Rhizophora
mucronata sesuai dengan pernyataan dari Putri,
M. K. D, dkk [26] mengatakan bahwa semakin
besar nilai konsentrasi dosis ekstrak, maka
mortalitas larva A. salina juga semakin besar.
Kandungan nilai LCsy pada ekstrak daun
mangrove Rhizopora mucronata dari pantai
sambera sebesar 48,165 ppm. Nilai LCs, pada
ekstrak daun mangrove Rhizopora mucronata
masuk ke dalam kategori sedang. Dilihat dari
nilai LCs, pada ekstrak daun mangrove
Rhizopora mucronata memiliki efek sangat
toksik. Rendahnya nilai LCsy pada ekstrak
metanol daun mangrove R.  mucronata
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membuktikan bahwa ekstraktersebut memiliki
sifat toksik yang lebih kuat. Hal ini merujuk pada
pernyataan mayer (1982) apabila nilai LCs<
1000 pg/mL tersebut bersifat toksik dan nilai

Pengulangan 1

Grafik antara Log Konsentrasi Vs Nilai

y=3,1708x-1,1209  probit Pengulangan 1
R?=0,7424
10

—@— Nilai probit

Nilai Probit

g 1T e Linear

0051152 25 3 (Nilai
probit)
log 10 konsentrasi

elSSN 2987-9922

LCso> 1000 ug/mL bersifat tidak toksik. Hasil
analisa probit menunjukkan bahwa ekstrak
metanol daun mangrove R. mucronata berpotensi
sebagai antikanker.

Pengulangan 2

Grafik antara Log Konsentrasi Vs Nilai

y=0,7382x+4,2195  Pprobit Pengulangan 2

R?=0,7424
10

Nilai Probit

—@— Nilai
probit

5
15 2 2.5 3
log 10 konsentrasi

Gambar 1. Grafik pengaruh konsentrasi ekstrak metanol daun mangrove R. mucronata terhadap toksisitas

Artemia salina

Ekstrak metanol daun mangrove R.
mucronata terdapat senyawa Dbioaktif yang
bersifat toksik. Menurut Nerdy [27] Kematian
larva Artemia salina berhubungan dengan salah
satu senyawa metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak daun mangrove R.
mucronata yaitu senyawa alkaloid dimana
senyawa alkaloid ini berdifusi melalui membran
sel larva Artemia salina sehingga menyebabkan
kerusakan  atau  modifikasi  permeabilitas
membran dan menganggu sistem transfer zat
yang dapat mengganggu biokimiawi. Hal ini
diperkuat oleh penelitian usman [8] mengatakan
bahwa senyawa alkaloid yang terdiri dari
quinolon, kafein, yang dapat bertindak sebagai
toksisitas obat-obatan selain itu. Pada senyawa
saponin  dapat mengakibatkan  penurunan
aktivitas enzim pencernaan dan penyerapan
makanan sehingga dapat menghambat
perkembangan, mengganggu pertumbuhan dan
menghambat  reproduksi, sehingga  dapat
memberikan efek toksik terhadap larva 4. salina.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Rachman, A.,
dkk [28] mengatakan bahwa saponin bersifat
keras atau racun biasa yang disebut dengan
sapotoksin.  Penelitian Puspitasari  [14]
menyatakan bahwa suatu senyawa dapat bersifat
toksik apabila dalam jangka waktu pendek
mampu mematikan 50% dari larva A. salina. dan
pada penelitiannya hasil uji toksisitas memiliki
nilai LCs0< 1000 pg/mL yaitu 709,7 pg/mL yang
bersifat toksik.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat
disimpukan bahwa pada ekstrak  mangrove
Rhizopora mucrnata mengandung senyawa
alkaloid dan saponin. Ekstrak metanol daun
mangrove Rhizopora mucronata bersifat toksik
memiliki nilai LCs, 48,165 ppm dengan kategori
sangat kuat.
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